5.1

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada PT. Anugerah

Cipta Karya Mandiri, serta didukung dengan teori-teori yang penulis peroleh

sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa :

I.

Sistem informasi akuntansi produksi dan sistem informasi akuntansi
persediaan yang ada dalam perusahaan belum berjalan dengan baik hal ini
dibuktikan dengan belum berjalannya fungsi penting sistem informasi
akuntansi di dalam perusahaan seperti yang telah di bahas pada bab
sebelumnya.

Sistem informasi akuntansi produksi dan sistem informasi akuntansi
persediaan perusahaan memiliki kelemahan yang utama yaitu sistem
pergudangan perusahaan yang masih minimum dan banyaknya rangkap tugas
pada beberapa aspek penting sehingga memungkin banyak terjadi kecurangan.
Disini perusahaan pun masih memfokuskan diri pada produksi sehingga
sistem informasi perusahaan tidak berjalan dengan baik dan tidak ada
perbaikan yang dilakukan secara berkala.

Hal utama yang dapat dilakukan perusahaan untuk memperbaiki sistem
informasi akuntansi produksi dan sistem informasi akuntansi persediaan

adalah dengan mengadakan pemisahan tugas pada tugas yang memiliki
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5.2

kepentingan yang sama dan memperbaiki sistem pergudangan perusahaan

terutama dengan memisahkan tempat produksi dan gudang.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Perlu diadakannya pemisahan tugas antara tugas-tugas yang memiliki
kepentingan yang sama terutama tugas otorisasi, pencatatan dan penyimpanan
harus dilakukan oleh orang yang berbeda.

Sistem pergudangan perusahaan harus diperbaiki dengan memisahkan antara
gudang dan ruang produksi dan memperkejaan seorang yang khusus untuk
mengatur dan mengawasi gudang. Dan hanya orang tertentu yang boleh masuk
ke dalam gudang.

Perusahaan harus mulai memperhatikan sistem informasi akuntansi yang ada
di perusahaan dengan lebih serius. Hal ini dapat dilakukan dengan
memperkejakan seseorang sebagai auditor internal atau seorang controller
yang berfungsi untuk mengawasi semua prosedur yang ada dan memperbaiki
sistem informasi akuntansi perusahaan secara berkala sehingga sistem

informasi perusahaan akan menjadi semakin baik.
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